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Abstrak 

 Banyak perusahaan yang mengesampingkan dari kegiatan operasional mereka 

terhadap lingkungan sekitarnya dan lebih memfokuskan pada laba saja. Padahal kerusakan 

lingkungan terjadi dimana-mana dan salah satu penyebabnya berasal dari limbah pabrik atau 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek lain selain aspek 

keuangan perusahaan, perusahaan juga perlu memperhatikan aspek sosial dan aspek 

lingkungan. Pertanggungjawaban  Sosial  Perusahaan  atau  Corporate  Social  Resposibility  

(CSR) adalah  mekanisme  bagi  suatu  organisasi  untuk  secara  sukarela mengintegrasikan  

perhatian terhadap  lingkungan  dan  sosial  ke dalam  operasinya  dan  interaksinya  dengan  

stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat bukti Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap tanggung jawab social perusahaan dan tidak terdapat cukup bukti bahwa 

Leverage dan Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh negative signifikan terhadap tanggung 

jawab social perusahaan 

 
Kata Kunci: Tanggung jawab social, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Dewan   

komisaris 
 

Absract 

 

 Many companies are ruled out of their operations on the surrounding environment and more 

focused on profit alone. Whereas environmental damage occur everywhere and one reason is derived 

from plant waste or company. Therefore, companies need to consider other aspects in addition to the 

financial aspects of the company, the company also needs to pay attention to social and 

environmental aspects. Corporate Social Responsibility or Corporate Social resposibility (CSR) is a 

mechanism for an organization to voluntarily integrate social and environmental concerns into its 

operations and interactions with stakeholders, which exceeds the responsibilities of organizations in 

the field of law. This study shows that there is evidence Company Size and Profitability significant 

positive effect on corporate social responsibility and there is not enough evidence that Leverage and 

size BOC significant negative effect on corporate social responsibility 

 

Keywords: Social responsibility, company size, profitability, leverage, size of the Board of 

Commissioners   



 

 

PENDAHULUAN 

 

 Corporate social responsibility (CSR) merupakan klaim stakeholders agar 

perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan para pemegang saham (shareholders), 

tapi juga untuk kegunaan pihak stakeholders dalam praktik bisnis, yaitu para pekerja, 

komunitas lokal, pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), konsumen, dan 

lingkungan Nugroho (2007) dalam Danu Chandra Indrawan (2011). Oleh sebab itu, suatu 

perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan para pemegang saham saja, tetapi juga 

untuk kepentingan pihak stakeholders dalam praktik bisnis. Ada beberapa kasus yang terjadi 

dimana perusahaan tidak memberikan kontribusi positif secara langsung kepada masyarakat 

bahkan memberikan dampak negative atas beroperasi perusahaan, seperti kasus PT X yang 

melakukan PHK sepihak dan tidak memberikan jaminan kesehatan kepada karyawan yang di 

PHK kurang lebih 30.000 orang. Juga pencemaran limbah yang dituding oleh masyarakat ke 

PT Y ditandakan dengan turunnya hasil panen dan kualitas tanah di sekitar pabrik dan saat 

hujan bau polusi yang sangat menyengat dirasakan oleh warga setempat. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan aspek lain selain aspek keuangan perusahaan, perusahaan 

juga perlu memperhatikan aspek sosial dan aspek lingkungan (Triple Bottom Lines)  (Daniri, 

2010). Pertumbuhan nilai perusahaan tidak cukup hanya dijamin oleh kondisi keuangan, tapi 

juga kondisi social dan lingkungan hidup 

Menurut Daniri (2008) terdapat dua hal yang dapat mendorong perusahaan 

menerapkan CSR, yaitu bersifat  dari luar perusahaan dan dari dalam perusahaan. Termasuk 

Kategori pendorong dari luar, misalnya ada regulasi hukum dan diwajibkannya  untuk analisis 

mengenai dampak lingkungan (Amdal). Pemerintah melalui kementrian lingkungan hidup 

telah melakukan audit proper (program peniliaian untuk mengukur kinerja perusahaan 

dibidang tersebut). Seperti yang tertulis di undang undang dasar nomor 40 tahun 2007 pasal 

74 ayat (1) berbunyi : Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya  di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab social dan 

lingkungan.  Pendorong dari dalam perusahaan terutama bersumber dari perilaku manajemen 

dan pemilik perusahaan, termasuk tingkat kepedulian atau tanggung jawab perusahaan untuk 

membangun masyarakat sekitar. Dalam mengukur tanggung jawab sosial yang dilakukan 

perusahaan ada beberapa indikator, salah satunya adalah GRI Guidelines yang dibuat oleh 

Global Reporting Initiatives (GRI). Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah 

organisasi nirlaba yang bekerja ke arah ekonomi global yang berkelanjutan dengan 

memberikan panduan pelaporan berkelanjutan. GRI Guidelines ini digunakan sebagai acuan 

untuk mengukur tingkat pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Moleong (2013) pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. 

 
Objek Penelitian 

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang termasuk dalam 
daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga 2014. 

 

Desain Penelitian 

 

Adapun desain penelitian yang digunakan meliputi beberapa klasifikasinya menurut Donald 

R.Cooper dan Pamela S. Schinder (2006), yaitu: 

 



 

 

1. Tingkat perumusan masalah 

Berdasarkan tingkat sejauh mana masalah penelitian dirumuskan, penelitian ini bersifat 

formal, karena dalam penelitian ini dimulai dengan pertanyaan dan mencakup perumusan 

masalah. Tujuan dari desain penelitian formal ini adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat pada batasan masalah penelitian 

2. Metode pengumpulan data 

3. penelitian ini termasuk dalam studi observasi atau  pengamatan, dimana penulis melakukan 

pengamatan pada data keuangan dan data non keuangan yang terdapat pada laporan keuangan 

tahunan perusahaaan. 
4. Kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel penelitian 

Di mana penelitian ini menggunakan desain sesuai fakta artinya penulis tidak dapat 

mempengaruhi atau memanipulasi variabel-variabel yang diamati dalam penelitian karena 

variabel yang hendak diteliti sudah ada sebelum penulis meneliti, sehingga variabel yang ada 

tidak dapat dikendalikan. Penulis hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi 

terhadap variabel yang diteliti 

5. Tujuan penelitian  

penelitian ini termasuk dalam kategori studi kausal karena penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan perbedaan luas pengungkapan pada perusahaan high profile. 
6. Dimensi waktu 

Dilihat dari dimensi waktu, peneliti ini menggunakan desain dimensi lintas seksi (cross-

sectional) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data yang dipakai untuk 

meneliti suatu fenomena tertentu yang dilakukan hanya satu kali dalam satu periode tertentu saja. 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada hasil jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

wawancara, berupa kuesioner, mengenai pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

perbandingannya dengan hasil observasi yang dilakukan 

7. Ruang lingkup penelitian 

 penelitian ini termasuk dalam kategori studi statistik karena dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen dengan tingkat toleransi kesalahan 5% (α=5%). 

8. Lingkungan penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan dalam jenis penelitian riset lapangan, yaitu dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data untuk penelitian yang dibutuhkan dengan mendatangi perusahaan  yang 

menjadi objek penelitian secara langsung. 

9. Persepsi pihak yang terlibat dalam penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan transaksi penjualan yang telah dijalankan secara 

rutin oleh perusahaan 

 

Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian  menurut Cooper dan Schindler (2006) adalah simbol dari satu kejadian, 

tindakan, karakteristik, sifat khusus, atau atribut yang dapat diukur dan dikategorikan.  

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka penulis menguraikan variabel penelitian 

sebagai berikut: 

 

1. Variabel Dependen: 

 

Indeks Pengungkapan Sosial (CSRDJ)= . 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙
 

 

 

 
 

   

 



 

 

2. Variabel Independen: 

a. Ukuran perusahaan   : proksi log natural asset 

b. Profitabilitas    : ROA 

c. Leverage    : DTA 

d. Ukurang dewan komisaris :Jumlah dewan komisaris 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan data sekunder, dimana data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung seperti melalui media perantara. Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun berupa dokumen yang 
telah dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit 
dan sudah dipublikasikan dari perusahaan-perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Data ini didapat dari www.idx.co.id. 
 

Teknik Analisis Data 

 

Peneliti melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa 

penggunaan software (perangkat lunak) yaitu SPSS yang digunakan untuk melakukan uji Regresi 

berganda, indikator-indikator, uji model dan hipotesis (inner model), analisis regresi data panel untuk 

melihat pengaruh dari variabel-variabel yang ada.  
 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t. Hasil penelitian tersebut sebagai 

berikut 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.346 .237  -1.460 .153 

LOGTA .021 .009 .402 2.390 .022 

ROA .115 .048 .347 2.411 .021 

LEV -.098 .068 -.213 -1.455 .154 

KOMIN -.013 .010 -.218 -1.292 .204 

a. Dependent Variable: CSRD 

 

Sumber: SPSS 

(1) Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa variable SIZE 

menunjukkan angka 0,022<0,05, dan koefisien betanya bertanda positif. Hal ini 

berarti terdapat cukup bukti bahwa SIZE berpengaruh positif terhadap luas 

pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dan hipotesis diterima 

http://www.idx.co.id/


 

 

(2) Nilai ROA variabel PROFITABILITAS menunjukkan angka 0,021 < 0,05 dan 

koefisien betanya bertanda positif. Hal ini berarti  terdapat cukup bukti bahwa ROA 

berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab social perusahaan 

dan hipotesis diterima. 

(3) Variabel Leverage yang menunjukkan angka 0,154 > 0,05. Hal ini berarti tidak 

terdapat cukup bukti bahwa variable leverage berpengaruh terhadap tanggung jawab 

social dan hipotesis ditolak 

(4) Nilai variable KOMIN menunjukkan angka 0,204 > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat 

cukup bukti bahwa variable KOMIN berpengaruh terhadap tanggung jawab social 

dan hipotesis ditolak 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Setelah dilakukan serangkaian tahapan sistematis dalam melaksanakan audit operasional, 

maka dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji variable ukuran perusahaan (LogTA) terhadap csr didapatkan hasil bahwa 

variable ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Rizkia Anggita Sari (2012), karena ukurang puersahaan yang besar 

menunjukkan perusahaan memiliki biaya keagenan yang besar. Perusahaan yang besar 

menunjukkan aktifitas operasi perusahaan berpengaruh besar terhadap masyarakat, sehingga 

pengungkapan tanggung jawab social akan semakin luas 

2. Dalam penelitian ini, kinerja ekonomi/profitabilitas yang di proksi dengan ROA, menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab social. Dengan nilai t=0,021<0,005. 

Ini berarti bahwa besar kecilnya profitabilitas akan mempengaruhi tingkat pengungkapan 

tanggung jawab social perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ahmad Nurkhin (2010) 

persepsi dan anggapan yang berkata bahwa aktivitas CSR bukanlah aktivitas yang merugikan 

perusahaan dan tidak penting sebaliknya CSR merupakan langkah strategis jangka panjang yang 

akan memberikan efek positif bagi perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini  leverage yang diproksikan dengan DTA menunjukkan pengaruh tidak 

signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dengan nilai t=0,154 > 

0,05. Hal ini berarti tinggi rendahnya leverage tidak berpengaruh terhadap luas pengunggkapan 

tanggung jawab social. Dengan demikian hasil ini tidak berhasil mendukung teori agensi  dan  

sejalan dengan pendapat Kokubu (2001) bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab social perusahaan. 

4. Berdasarkan uji yang dilakukan pada variable Komisaris terhadap CSR didapat hasil bahwa 

komisaris tidak berpengaruh positif terhadap CSR dengan nilai sig 0,204>0,05. Sejalan dengan 

hasil penelitian Anita Yolanda (2012) dewan komisaris hanya dianggap sebagai sebuah struktur 

organisasi formal saja, penyebab lainnya dikarenakan keahlian atau kompetensi dan integritas 

dari komisaris yang masih lemah atau kurang maksimal sehingga menghambat kinerjanya. Hal 

ini bisa terjadi karena pengangkatan komisaris sebagian hanya didasarkan pada pernghargaan 

semata atau adanya hubungan kenalan dekat (nepotisme) 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat 

disclosure dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2014 

2. Terdapat cukup bukti bahwa Probabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tingkat disclosure dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2014 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

tingkat disclosure dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2014 



 

 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Komisaris perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tingkat disclosure dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2014 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan sebaiknya memperatikan pentingnya tanggung jawajb social dan 

pengungkapannya dalam laporan tahunan maupun keuangan, daripada hanya 

focus pada kinerja ekonomi saja. 

2. Bagi Investor 
Para investor yang ini menanamkan modalnya pada suatu perusahaan 

sebaiknya tidak hanya memperhatikan kondisi keuangan suatu perusahaan 

saja, tetapi juga kepedulian terhadap perusahaan terhadap masyarakat. 

3. Bagi Pemerintah 
Pemerintah sebaiknya memberikan sanksi yang lebih tegas dan jelas bagi 

setiap perusahaan yang tidak melakukan tanggung jawab sosialnya, 

sebagaimana yang telah diatur oleh undang-undang. 

 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Dapat menambah tahun penelitian atau pengamatan sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik 

b. Dapat melakukan penelitian pada industry yang berbeda sehingga 

menambah informasi dari perbedaan yang terjadi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya untuk melihat dari sisi perpajakan karena biaya 

biaya tanggung jawab social tidak ada di laporang tahunan perusahaan. 

d. Hasil R-Square dari penelitian ini cukup rendah yang berarti ada variable 

variable yang lebih berpengaruh terhadap penelitian ini. 
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